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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Simpulan 

1. Kadar merkuri pada air sungai di sekitar lokasi penambangan diperoleh 

hasil pengukuran rata-rata kadar merkuri (Hg) air sungai adalah 0,037 

ppm, ini menunjukan kadar merkuri pada air sungai sudah melebihi batas 

tolerir. Yang telah ditetapkan dalam Permenkes 416/Menkes/Per/IX/1990 

yakni 0,001 ppm. 

2. Dari hasil pemeriksaan kadar merkuri pada urine penambang emas 

diperoleh hasil dari 5 sampel urine yang diteliti kadar ureum memiliki 1 

sampel yang tidak melebihi batas normal yaitu pada responden B. 

Sedangkan kadar merkuri pada urine dalam pemeriksaan kreatinin 

semuanya menunjukkan dan melebihi batas kadar normal pada orang 

dewasa. Kadar normal kreatinin merkuri pada urine adalah 0,7-1,3 mg/dl. 

3. Berdasarkan hasil uji korelasi person diperoleh nilai koefisien korelasi 

antara kadar merkuri dalam air dan kadar ureum pada urine adalah r= -

0.250 yang artinya korelasi sangat rendah. Dengan angka (-) yang artinya 

mempunyai hubungan yang tidak searah. Dan selanjutnya nilai koefisien 

korelasi dalam air dan kadar kreatinin pada urine adalah r= -0.558 yang 

artinya korelasi sangat rendah Dengan angka (-) yang artinya mempunyai 

hubungan yang tidak searah. Dan tingkat korelasi kadar merkuri pada air 

sungai dan urine (ureum dan kreatinin) penambang emas Desa Hulawa 

Kecamatan Sumalata Timur Kabupaten Gorontalo Utara tergolong sangat 

rendah. 
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5.2  Saran 

1. Kepada Pemerintah Kabupaten Gorontalo Utara agar dapat melakukan 

upaya penanganan sebelum terjadinya dampak yang besar terhadap 

masyarakat dan lingkungan sekitar pertambangan. 

2. Kepada Penambang agar supaya menggunakan alat pelindung diri saat 

melakukan pekerjaan pertambangan dan tidak membuang langsung limbah 

hasil pertambangan ke badan sungai tanpa melakukan proses pengolahan 

limbah terlebih dahulu. 

3. Bagi para penambang diharapkan lebih mengutamakan kesehatan sebelum 

terjadinya dampak yang besar terhadap kesehatan. 

 



3 

 

 



4 

 

 

 


